
yang ada di Kabupaten Batang adalah 239 desa dan 9 kelurahan dari 15 Kecamatan 

. Hal itu menunjukkan bahwa semua desa di Kabupaten Batang adalah Desa Siaga. 

Sedangkan angka kematian ibu dan angka kematian bayi serta pencapain Program 

Pemantau Wilayah Setempat (PWS) KIA di Kabupaten Batang tahun 2007 sampai 

dengan 2010 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  

Tabel 1.1 Cakupan PWS-KIA di Kabupaten Batang 

Tahun 2008 s/d 2010 

No Cakupan Tahun 

2008 

Tahun 

2009 

Tahun 

2010  

Target 
Nasion

al 

1. K1 91,17 % 102,56 % 97,74% 95% 

2. K4 79,16 % 92,78 % 90,95% 95% 

3. Deteksi Dini ibu hamil 

Resiko Tinggi Oleh 

Masyarakat 

7,41 % 5,73 % 3,10% 12% 

4. Deteksi Dini ibu hamil 

Resiko Tinggi Oleh 

Tenaga Kesehatan 

39,79 % 53,31 % 66,10% 20% 

5. Persalinan Nakes 84,13 % 90,02 % 93,74% 90% 

6. Kunjungan Neonatal 81,49 % 96,57 % 90,81% 95% 

Sumber : DataPWS-KIA Dinas Kesehatan Kabupaten Batang tahun 2010 

 

Dari tabel di atas menunjukkan, bahwa cakupan PWS KIA di Kabupaten Batang 

tahun 2010 yang sudah mencapai target antara lain Kunjungan Ibu Hamil Pertama (K1) 

97,74 % dari target nasional 95%. Target Persalinan oleh Tenaga Kesehatan 93,74 % dari 

target Nasional 90%. Dan Deteksi Resiko Tinggi Ibu Hamil Oleh Tenaga Kesehatan 66,10 

% dari target Nasional 20%. Sedangkan yang masih di bawah Target Nasional antara lain 

Kunjungan 4 kali (K4) Ibu Hamil 90,95 % dari Target Nasional 95%. Kunjungan Neonatal 

90,81 % dari Target Nasional 95%, dan Deteksi Resiko Tinggi Ibu Hamil Oleh Masyarakat 



3,10 % dari Target Nasional 12 %. Berdasar tabel tersebut dapat dilihat, bahwa hasil dari 

3 indikator PWS-KIA masih di bawah target. Sehingga dapat dikatakan kinerja Bidan di 

desa belum maksimal karena tidak dapat mencapai target KIA yang telah ditetapkan oleh 

Depkes RI dan standar Pelayanan Minimal Jawa Tengah. 

Kegiatan Desa Siaga di Kabupaten Batang dilaksanakan di Poskesdes (Pos 

Kesehatan Desa). Apabila tidak terdapat Poskesdes, maka diadakan di Puskesmas 

Pembantu (Pustu). Sedangkan bentuk kegiatannya adalah Pelayanan Kesehatan Dasar 

khususnya KIA, P4K (Program Perencanaan Persalinan Pencegahan Komplikasi), 

Surveilen, Ambulan Desa, Tabulin (Tabungan Ibu Bersalin), Dana Sehat, Bank Darah.10 

Untuk mendukung kegiatan Program Desa Siaga, Dinas Kesehatan Kabupaten 

Batang telah melakukan pelatihan Desa Siaga antara lain : Pelatihan Bidan Desa maupun 

Bidan Puskesmas yang berjumlah 418 orang, dilaksanakan di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Batang maupun di Balpelkes Gombong. Pelatihan untuk kader juga 

dilaksanakan untuk 2.296 kader dari 3.646 kader yang ada. Pelatihan FKD berjumlah 248 

orang. Dan pelatihan untuk Tokoh Masyarakat sejumlah 664 orang dari 936 Tokoh 

Masyarakat yang ada di semua Kecamatan.10 

Pelaksanaan Desa Siaga di Kabupaten Batang sudah sesuai dengan target kinerja Desa Siaga 

dan sesuai dengan pedoman dimana minimal satu desa terdapat satu Bidan Desa. Dari laporan 

Dinas Kesehatan Kabupaten Batang, terdapat 93 Desa Siaga Strata III/Utama, 


